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ABSTRAK
Pemetaan dinamika geospasial pada lamun dan terumbu karang  diperlukan untuk
mmenghasilkan  perencanaan tata ruang yang baik pada daerah pesisir Kepulauan Spermonde. Ekosistem
perairan dangkal di Kepulauan Spermonde mengalami tekanan secara langsung akibat aktivitas manusia
dan juga naiknya suhu permukaan laut.
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis distribusi dan dinamika spasial  ekosistem
perairan dangkal menggunakan data multitemporal dan multisensor selama 41 tahun.  Jenis data citra
satelit yang digunakan menganalisis dinamika perubahan pada lamun dan terumbu karang di dari tahun
1972 sampai 2013 pada pulau pulau kecil yang berada pada outer zone Kepulauan Spermonde adalah
Landsat MSS, Landsat TM, Landsat ETM, Landsat ETM +, dan Landsat 8 OLI. Penelitian ini dilakukan
dalam beberapa langkah : a)ground truth, b) pengolahan citra, c) analisis akurasi , d) klasifikasi
perubahan menggunakan Archmap. Hasil analisis dinamika spasial selama 41 tahun  menunjukkan bahwa
terjadi penurunan luas karang hidup dan lamun, sedangkan luas karang mati, pecahan karang dan pasir
terus meningkat. Kerusakan habitat terumbu karang di zona terluar sebagian besar disebabkan oleh
aktivitas manusia. Penurunan luas padang lamun tidak sebesar penurunan luas pada terumbu karang.
Penelitian ini memberikan informasi dasar mengenai dinamika spasial komunitas bentik wilayah pesisir
dan memberi kontribusi penting bagi  para perencana dan ilmuwan karena dapat digunakan sebagai acuan
untuk mendeteksi perubahan dan untuk menyederhanakan perencanaan pengelolaan wilayah pesisir dan
pulau pulau kecil.
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ABSTRACT
Geospatial dynamic mapping of seagrass and coral reefs are needed to create good spatial
planning for Spermonde Archipelago coastal area. The ecosystem of shallow water in Spermonde
Archipelago has been directly threatened by human activities and by rising sea surface temperatures. The
objective of this research was to analyze spatial dynamics and distribution of shallow water ecosystem  by
using multitemporal  and multisensor for 41 years data. Images of Landsat MSS, Landsat TM, Landsat
ETM, Landsat ETM+, and Landsat 8 OLI data were used to examine changes on seagrass and coral reefs
on the small islands, outer zone Spermonde Archipelago  from 1972 to 2013. This research has been
conducted in several steps: a) ground truth, b) image processing, c) confusion matrix, d) post
classification by Archmap.
The result of analysis dynamic that occurred during 1972 to 2013 showed live coral and seagrass
area decreased approximately, dead coral, rubble and sand increased. Coral reef habitat destruction on the
outer zone was largely caused by human activities. Eventhough, seagrass coverage as observed in outer
zone Spermonde Archipelago Island is not so serious compared to coral reef. This research will be
contributed to baseline information on spatial dynamic of coastal benthic communities in tropical area. It
is important for planners and scientists because it can be used to simplify the management planning and
change detection
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